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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Pembelajaran violin tingkat dasar di RSMS Yogyakarta dengan 

menggunakan Metode Suzuki dapat berjalan dengan lancar meskipun 

penerapan Metode Suzuki belum dilakukan secara maksimal. Hal ini terbukti 

bahwa orang tua tidak terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran violin, 

sehingga ketika di rumah murid tidak dapat berlatih violin dengan maksimal 

karena orang tua hanya bersifat sebagai pengamat bukan sebagai pengajar 

atau partner. Namun secara keseluruhan, pembelajaran violin tingkat dasar di 

RSMS Yogyakarta dilaksanakan sesuai dengan tahapan-tahapan yang ada 

dalam Metode Suzuki. Oleh karena itu dalam penelitian ini, terdapat 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pembelajaran violin dengan menggunakan Metode Suzuki sangat 

membantu murid dalam mengembangkan kemampuan bermain violin 

dengan baik karena tahapan-tahapan Metode Suzuki sangat detail. 

2. Pembelajaran violin dengan Metode Suzuki dapat bejalan secara 

maksimal dan berhasil apabila hubungan segitiga antara orang tua, 

pengajar, dan murid terjalin dengan baik dan saling mendukung, 

terutama yang paling penting adalah keterlibatan orang tua secara 

langsung. 
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3. Penerapan Metode Suzuki dalam pembelajaran violin harus dilakukan 

dengan mengikuti seluruh panduan yang terdapat dalam Metode Suzuki 

dan dengan menggunakan buku Suzuki Violin School Volume 1 beserta 

CD atau rekaman lagu, sehingga dapat meminimalisir kendala dalam 

pembelajaran. 

4. Penerapan Metode Suzuki secara menyeluruh dapat membuat murid 

lebih mudah dalam memahami materi pembelajaran violin  dan murid 

dapat menguasai materi pembelajaran violin  dengan baik, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan terstruktur. 

B. Saran 

 Metode Suzuki merupakan salah satu metode yang tepat untuk 

digunakan dalam pembelajaran musik terutama violin, oleh sebab itu peneliti 

memiliki beberapa saran dalam pembelajaran violin sebagai berikut : 

1. Bagi RSMS Yogyakarta  

 Pembelajaran violin di RSMS Yogyakarta harus menggunakan sebuah 

metode. Metode Suzuki merupaka metode yang sesuai untuk 

diterapkan di RSMS Yogyakarta, karena Metode Suzuki memiliki  

tahapan-tahapan pembelajaran yang sangat detail sehingga proses 

pembelajaran violin di RSMS Yogyakarta menjadi lebih efektif dan 

terstruktur. Saran lain bagi RSMS Yogyakarta adalah mengevaluasi 

kembali mengenai keterlibatan orang tua secara aktif dalam proses 

pembelajaran agar penggunaan Metode Suzuki menjadi lebih maksimal. 
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2. Bagi pengajar violin  

 Ketika pengajar menggunakan Metode Suzuki dalam pembelajaran 

violin harus dilakukan secara menyeluruh, agar dapat mencapai tujuan 

dari Metode Suzuki. Baik dalam pemberian materi dengan 

menggunakan buku Violin Suzuki School volume 1, penggunaan CD atau 

rekaman lagu, mengajari murid dengan penuh kesabaran dan kasih, 

menjalin hubungan segitiga antara orang tua, pengajar dan murid 

dengan baik dan saling mendukung, serta pembelajaran violin 

dilaksanakan dengan menyesuaikan kemampuan setiap murid.  

3. Bagi peneliti selanjutnya 

 Peneliti selanjutnya yang juga memiliki ketertarikan untuk meneliti 

mengenai Metode Suzuki diharapkan dapat mengkaji lebih banyak 

sumber dan referensi terkait dengan Metode Suzuki agar hasil 

penelitian lebih baik dan dapat melengkapi hasil penelitian 

sebelumnya. 

4. Bagi orang tua 

 Orang tua yang mengikutsertakan anaknya dalam pembelajaran violin 

dengan Metode Suzuki harus terlibat secara langsung karena peran 

orang tua dalam Metode Suzuki sangat penting. Orang tua yang terlihat 

secara aktif dapat melihat secara langsung perkembangan anak dalam 

berlatih violin. Ketika di rumah, orang tua menjadi pengajar dan 

partner, mendampingi murid dalam belajar violin dengan melakukan 
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review pembelajaran violin agar kemampuan murid semakin 

meningkat. 

5. Bagi murid  

 Ketika di rumah, murid harus lebih rajin berlatih violin. Mengulang 

kembali materi yang sudah diberikan pengajar dan melihat catatan-

catatan yang diberikan oleh pengajar agar mengetahui apa saja yang 

harus dilatih. Hal yang tidak kalah penting adalah mendengarkan CD 

atau rekaman lagu dari buku Suzuki Violin School Volume 1 secara lebih 

sering agar murid semakin mengenal atau terbiasa dengan bentuk 

musik yang akan dimainkan. Dengan demikian ketika mulai memainkan 

lagu, murid akan lebih mudah memahami karena murid sudah memiliki 

gambaran mengenai bentuk musik dari lagu yang akan dilatih. 
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